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Bank performance is important to individual consumers of bank
deposit and loan services as well as ta the performance of the entire
economy. Bank /osses increased beca"ia titltit\, ttl{fowers were
unable to repay their loans. lf the borrower gaes broke and the loan
must be written off as uncollectible, the bank's assefs are reduced. lf
/osses are heavy, the bank's assets may become /ess than its
liabilities, and the bank is insolvent
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Keadaan perekonomian yang memburuk di  Indonesia telah membuat
la ju  per tumbuhan terhent i ,  dan bahkan menurun secara drast is .
Memburuknya perekonomian Indones ia  sudah mula i  d i rasakan pada
per tengahan tahun 1997 yang d i tanda i  o leh penurunan mata uang
Rupiah terhadap Dol lar,  dan masih ber lanjut  sampai dengan sekarang.
Salah satu penyebab utama terjadinya krisis moneter adalah goyahnya
s is tem perbankan d i  Indones ia .  Banyak keb i jakan moneter  dan
perbankan yang dikeluarkan oleh pemerintah pada masa Orde Baru
yang mencakup kemudahan pendirian Bank Swasta, baik Bank Swasta
nas iona l ,  Bank As ing,  Bank campuran dan juga Bank Perkred i tan
Rakyat (BPR) Kr is is perbankan yang terbesar di  lndonesia ter jadi
pada tahun 1999, dimana jumlah kredi t  macet atau kredi t  bermasalah
mencapai  t r i l i yunan rup iah.  Ak ibatnya banyak bank-bank umum
nasional yang tepaksa di l ikuidasi .

P e m b e r i a n  k r e d i t  p e r b a n k a n  s a n g a t  b e r p e r a n  b a g i
kelangsungan kegiatan operasional set iap bank. J ika sebuah bank
mengalami kredi t  macet maka kredibi l i tas bank tersebut akan turun.
Oleh karena i tu permasalahan kredi t  mendapat tempat dan per lakuan
tersendir i .  Untuk meni la i  apakah kredi t  te lah ber jalan sebagaimana
mest inya, maka diper lukan suatu alat  untuk meni la i  kredi t  tersebut,
yai tu suatu prosedur pemeriksaan yang dikenal dengan pemeriksaan
operas iona l .  Da lam ha l  in i  pemer iksaan operas iona l  ber fungs i
sebagai indikator efisiensi dan efektivitas bank. Dari pemeriksaan akan
dapat dil ihat apakah ada penyimpangan yang terjadi dalam pemberian
kredi t ,  sepert i  pemberian kredi t  yang melampaui ketentuan Batas
Maksimum Pemberian Kredi t  (BMPK) yang di tetapkan oleh Bank
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Rumusan
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Tuj uan
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Manfaat
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Pengertian
dan Tujuan

Audit

I ndones ia .  Juga  d i samp ing  i t u  un tuk  me l i ha t  apakah  p rosedur
p e n g e n d a l i a n  i n t e r n  d a l a m  p r o s e s  p e m b e r i a n  k r e d i t  t e l a h
di laksanakan dengan semest inya.

Rumusan dan pembatasan masalah da lam tu l tsan i r t t  ada lah
1,  Bagaimana prosedur  pember ian kred i t  BUMN Bank Mandi r r  ?
2. Apakah prosedur pemberian kredi t  BUMN Bank Mandir i  sudah

dilaksanakan dengan baik sehingga tercipta efektrvitas dan efisiensi
operasional bank ?

Berdasarkan rumusan masalah d i  a tas ,  tu juan penel r t ran rn i  ada lah
( a )  u n t u k  m e m p e r o l e h  g a m b a r a n  b a g a i m a n a  p r o s e d u r  u m u m
pember ian kred i t  BUMN pada Bank Mandi r i ,  (b)  untuk mengetahu i
apakah  p rosedur  pember ian  k red i t  BUMN Bank  Mand i r i  sudah
di laksanakan dengan baik sehingga tercipta efekt iv i tas dan ef is iensi
operasional bank.

Manfaat penel i t ian in i  adalah untuk memberikan sumbangan
pemik i ran  kepada  Bank  Mand i r i  mengena i  ha l -ha l  yang  pe r lu
diperhatikan dalam menilaiefektivitas dan efisiensi daiam urusan kredit
agar dapat bersaing dengan bank lain di pasar yang kompetit i f. Selain
i t u  j u g a  m e m b e r i k a n  p e m a h a m a n  b a g i  p i h a k  l a r n  k h u s u s n y a
masyarakat  bagaimana prosedur  yang tepat  untuk mempero leh
pinjaman dana dar i  bank.

Audit  atau pemeriksaan diart ikan sebagai suatu proses sistematik
untuk memperoleh dan mengevaluasi  bukt i  secara oblekt i f  mengenai
pernyataan-pernyataan tentang keg ia tan dan ke jad ian ekonomi ,
d e n g a n  t u j u a n  u n t u k  m e n e t a p k a n  t i n g k a t  k e s e s u a i a n  a n t a r a
pernyataan-pernyataan tersebut deng an kriteria yang telah ditetapkan,
s e r t a  p e n y a m p a i a n  h a s i l - h a s i l n y a  k e p a d a  p e m a k a i  y a n g
berkepentingan.

Tujuan diadakan audit adalah untuk membantu pimpinan dalam
mencapai t indakan-t indakan dan tata administrasi  perusahaan yang
ef is ien dengan cara memberikan peni la ian dan analrsa yang obyekt i f
sehingga dapat disusun rekomendasi yang diperlukan untuk mencapai
kemajuan dalam kegiatan operasional perusahaan. Menurut luasnya
pemeriksaan, audit dapat dibedakan atas general audit dan special
audit. Apabila dit injau dari jenis audit, audit dibedakan atas financial
audit, compliance audit, operational audit, internal audit, dan computer
audit.
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Beberapa penulis dengan latar belakang yang berbeda, menggunakan
is t i lah  yang bermacam-macam untuk member ikan defen is i  dan
penger t ian mengenai  operas iona l  aud i t .  Namun pada dasarnya
m e r e k a  m e m b e r i k a n  p e n e k a n a n  p a d a  p o k o k  y a n g  s a m a .
P e m e r i k s a a n  o p e r a s i o n a l  d i s e b u t  j u g a  s e b a g a t  p e m e r i k s a a n
manajemen, pemeriksaan kiner ja,  pemeriksaan ef is iensi  atau dengan
ist i lah la in suatu pemeriksaan yang bertuluan menrlai  ef is iensi  dan
e f e k t i f i t a s  m a n a j e m e n  s u a t u  p e r u s a h a a n  a t a u  b a g i a n  s u a t u
pe rusahaan .  Aud i t  ope ras iona l  mer r ) [ : ' ] ah . i r r  i r i& t r i  p roses  yang
sistematis yang mencakup serangkatan iairgr i , : l r  a i r iur  prosedur yang
terstruktur dan terorganisasi .  Aspek inr i - r tencak.rp perencanaan yang
tepat dan secara objektif menilar buktr yang berkaitan cJengan aktivitas
y a n g  d i a u d i t .  B e r b e d a  d e n g a n  a u d i t  r a p o r ' r n  K e u a n g a n  y a n g
mempunyai fokus pada catatan histor is dan xiner1a masa lalu,  audi t
operas iona l  meni la i  dan menelaah masa y i ing ia lu  dan Juga masa
yang akan datang.

Audit  operasional adalah prosedur y iJrrq i :er.sr fat  invest igat i f ,
mencakup semua aspek perusahaan,  un i t  a tau fur rqs i  Yang d iaud i t
ada lah se luruh perusahaan atau sa lah satu  un i tnye inr isa lnya bag ian
penjua lan) ,  a tau suatu  fungs i ,  a tau sa lah satu  sub-k las i f ikas inya
(misalnya pengendal ian persediaan).  Pemakai yane tepat dar i  laporan
audi t  operas iona l  ada lah manajemen atau ind iv idua l  yang meminta
d iadakannya  aud i t ,  kecua l i  j i ka  aud i t  d im in ta  o leh  p ihak  ke t i ga
pembagian laporan te tap da lam ent i tas .  Tu iuan u tama operas iona l
aud i t  ada lah untuk member ikan in formasi  keoada p impinan a tau
manajemen tentang efekt i f  t idaknya kegiatan perusahaan, suatu uni t
atau suatu fungsi .  Diagnosis tentang permasalahan dan penyebabnya,
serta rekomendasi untuk langkah-langkah korektr fnya Tidak sepert i
aud i t  a tas  laporan keuangan,  suatu  aud i t  operas iona l  t idak berakh i r
dengan laporan a tas  temuan Audi t  operas iona l  memper luas dengan
member ikan rekomendas i  untuk perba ikan.

Ada banyak def in is i  bank yang d ikemukakan o leh banyak penul is
sesuai  dengan tahap perkembangan bank.  Pada dasarnya aneka
ragam def in is i  te rsebut  dapat  d ike lompokkan menlad i  t iga  go longan,
yaitu :
a .  Yang menekankan fungs i  bank sebagai  penerrma s impanan.
b .  Y a n g  m e n o n j o l k a n  f u n g s i  b a n k  s e b a g a r  l e m b a g a  y a n g

memberikan kredi t .
c .  Y a n g  m e r u p a k a n  k o m b i n a s i  y a n g  d r p e r l u a s  s a m p a i  p a d a

penciptaan tenaga bel i  baru.
Def inis i  yang diber ikan oleh UU No 1411967 telah memenuhi

pengert ian bank pada tahap modern Dalanr pasal  satu disebutkan,
bank ada lah lembaga keuangan yang usaha pokoknya ada lah
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Pengertian
Kredit

Jenis-Jenis
Kredit

Perbankan
Untuk

Masyarakat

memberikan kredi t  dan jasa- jasa dalam lalu l intas pembayaran dan

peredaran uang. uu No. 1 411967 telah dicabut dengan ber lakunya

uu No.7 l lgg2dln kemudian disempurnakan dengan uU No 10/1998

Menurut UU No 10/1998 disebutkan bank adalah badan usaha yang

menghimpun dana dar i  masyarakat dalam bentuk simpanan dan

menfalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredi t  atau dalam

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.

Fungsi  bank dapat dikategorikan menjadi  dua, yai tu (1) fungsi

perantar a (intermediation role), dan (2) funi;si transmisi (transmission

role) Fungsi  perantara adalah penyediaai i  hc, i - i tudai l i i r l  i l i - r tu i(  a l t ran

dana dar i  mereka yang mempunyai dana menganggLrr atau kelebihan

dana selaku penabun g (saver) atau pemberi pinjaman (lendei kepada

mereka yang memer lukan a tau kekurangan c lana unt l rk  memenuhi

berbagai kepent ingan selaku peminjam (borroweri  Fungst t ransmisi

berkai tan dengan peranan bank dalam lalu l intas per-nbayaran dan

peredaran ,"ng dengan menciptakan instrumen keuangan sepert i

penciptaan ,ang kartal  o leh Bank Sentral ,  uang giral  yang dapat

d i a m b i l  a t a u  d i p i n d a h  t a n g a n k a n / d i p i n d a h  b u k u k a n  d e n g a n

menggunakan cek a tau b i lye t  g i ro ,  yang d i lakukan o leh bank umum

oan luga alat-alat  yang menyerupai uang seperl i  kar l rr  bank dalam

berbagai bentuk.

lst i lah kredi t  berasal  dar i  bahasa Yunani,  credere yang mempunyai

makna kepercayaan.  Karena dasar  k red i t  ada lah kepercayaan,

sehingga seseorang yang memperoleh kredi t  pada dasarnya adalah

orang yang memperoleh kepercayaan Menurut UU No' 711992, yang

dimaksud dengan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan

yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetuluan pinjam

meminlam antara bank dengan pihak lain, mewajibkan pihak peminlam

melunasi  hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah

bunga, imbalan it"u pembagian hasil keuntungan. Unsur-unsur kredit

mel iput i  kepercayaan, waktu pengembal ian, t ingkat r is iko (degree of

risk), dan prestasi. Dalam perkembangan perkreditan pada masa

sekarang ini  yang dimaksud dengan prestasi  dalam pemberian kredi t

adalah uang.

Jenis-jenis kredit yang diberikan perbankan kepada masyarakat dapat

di l ihat dar i  berbagai sudut,  yai tu sebagai ber ikut .

a.  Kredi t  d i l ihat dar i  sudut jangka waktunya terdir i  atas kredi t  jangka

pendek (shor| term toan), kredit jangka menengah medium term

loan), dan kredit jangka panjang (ong term loan)

b. Kredi t  d i l ihat dar i  sudut tujuannya terdir i  atas kredi t  konsumti f  dan

kredit produktif.
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c .

d .

e.

e.

Kredi t  d i l iha t  dar i  sudut  jaminannya terd i r i  a tas  kred i t  tanpa
jaminan (unsecured loan), dan kredit dengan agunan (secured

loan).
Kredit yang ditinjau dari sifat-sifat kredit terdiri atas kredit berulang
(revolving credit), kredit sekali tarik (self liquidating credit), dan

kombinasi  kedunYa.
Kred i t  d i l iha t  dar i  sudut  penggunaannya terd i r i  a tas  kred i t

eksploi tasi ,  kredi t  investasi ,  dan kredi t  perdagangan.

Kredi t  d i l ihat dar i  s i fat  penarikan dananya terdir i  atas kredi t

langsung dan kredi t  t idak langsung

Agar dapat melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat, terdapat

suatu pr insip yang dikenal dengan pr insip 5 C yang terdir i  dar i  :

a. Character
Penilaian atas karakter berlujuan untuk mengetahui sampai sejauh

mana t ingkat kejujuran dan integr i tas serta i t ikad baik,  yai tu

kemauan untuk memenuhi  kewaj iban-kewaj ibannya sebagai

calon debitur.
b. Capacity

peni la ian kepada calon debitur mengenai kemampuan melunasi

kewajiban-kewajiban dari kegiatan usaha yang dilakukannya atau

kegiatan usaha yang akan di lakukannya dengan pembiayaan

kredit dari bank.
c. Capital

Menyangkut  jumlah dana a tau modal  send i r i  yang d imi l ik i  o leh

calon debitur
d. Collateral

M e r u p a k a n  b a r a n g - b a r a n g  j a m i n a n  y a n g  d i s e r a h k a n  o l e h
p e m i n j a m  a t a u  d e b i t u r  s e b a g a i  j a m i n a n  a t a s  k r e d i t  y a n g

diter imanya.
e. Condition of economy

Si tuas i  dan kondis i  sos ia l ,  po l i t i k  ,  ekonomi ,  budaya dan la in- la in
yang mempengaruhi  keadaan perekonomian pada suatu saat

maupun untuk suatu kurun waktu tertentu yang memungkinkan

dapat mempengaruhi  kelancaran usaha dar i  perusahaan yang

menerima kredi t .

Pada Bank Mandir i ,  pr insip utama yang mendasari  proses

pengelolaan kredit yang harus dipahami dan dilaksanakan oleh semua

unit operasional Bank Mandiri yang terkait dengan bidang perkreditan

adalah Four-Eye-Principle, yakni.
a .  pengambi lan keputusan kred i t  dengan ko lek t ib i l i tas  lancar

mensyaratkan persetu juan sekurang-kurangnya dua orang
pemegang kewenangan dar i  uni t  yang berbeda dan independen
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b.

c .

satu sama lain yaitu Eusiness Unit dan Credif Risk management
Unit .
Pengambi lan keputusan kredi t  konsumti f  d iatur dalam ketentuan
tersendiri.
Pengam bilan keputusan restru ktu risasi kred it dengan kolektibil i tas
t idak lancar ,  d ibedakan da lam :
a  Rest ruk tur isas i  k red i t  tanpa tambahan d iputuskan o leh

m i n i m a l  d u a  o r a n g  p e m e g a n g  k e w e n a n g a n  y a n g
independen dalam lingkung an Credit Recovery group sendiri.

i  Restruktur isasi  k ' i "p, : l t t  tanpa tan"r[rahan diputuskan oleh dua
orang pemegang kewenangan yang i rrdependen dar i  Credi t
Recovery Group dan Credit Risk Management Unit.

Masing-masing pemegang kewenangan memil ik i  tanggung jawab

dan kewenangan yang Sama serta tndependen satu sama lain
u n t u k  m e n y e t u j u i  a t a u  m e n o l a k  s u a t u  p r o p o s a l  k r e d i t /
restrukturisasi kred it.

R a n c a n g a n  p e n e l i t i a n  b e r s i f a t  d e s k r i p t i f ,  y a i t u  d e n g a n  c a r a
mem bandi ng kan data-data autent i  k dengan pen getah ua n/teor i  yang
berhubungan dengan masalah yang di tel i t i  Teknik pengumpulan data
adalah dengan studi kepustakaan (library research) dan studi lapangan
( f ie ld  research)  dengan pen in jauan langsung ke Government
Re la t i onsh ip  Managemen t  Bank  Mand i r i  me la lu i  pengamatan
(obse rvas i ) ,  wawancara ,  dan  member i kan  da f ta r  pe r tanyaan
(quest ionare).  Anal is is data menggunakan metode kual i tat i f  d imana
metode in i  d i lakukan dengan membandingkan se jumlah teor i  ser ta
in formasi  te r tu l is  yang berhubungan dengan masalah yang akan
dibahas o leh penul is .

PT Bank Mandi r i  (Persero)  d id i r ikan pada tanggal  2  Oktober  1998
berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7511998 tanggal 1 Oktober
1998 dan berdasarkan akta  No.  10 Notar is  Sut j ip to ,  S.  H. ,  tanggal  2
Oktober 1998. Bank Mandiri didirikan dengan setoran tunai pemerintah
dan mela lu i  pengambi la l ihan hampi r  se luruh saham Pemer in tah d i
eks PT Bank Bumi  Daya (BBD),  PT Bank Dagang Negara (BDN),
P T  B a n k  E k s p o r  l m p o r  I n d o n e s i a  ( B a n k  E x i m ) ,  d a n  P T  B a n k
Pembangunan Indones ia  (Bapindo) .

Ruang l ingkup kegiatan Bank Mandiri adalah melakukan usaha
sebagai bank umum yang mulai  beroperasi  pada tanggal 2 Agustus
1999. Kantor pusat Bank Mandir i  berkedudukan di  Jakarta,  dan pada

tanggal 31 Desember 2000 telah memil ik i  10 kantor wi layah dan 546
kantor  cabang da lam neger i .  Se la in  i tu  Bank Mandi r i juga memi l ik i  4

d

Metodologi
Penel i t ian

Analisis dan
Pembahasan
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kantor cabang luar negeri yang berlokasi di Grand Cayman, Cook

lsland, Singapura dan Hongkong dan satu anak perusahaan luar

negeri  d i  London, Inggr is,  yai tu Bank Mandir i  Europe Limited.
Secara garis besar pertumbuhan dan restrukturisasi kredit

selama t iga tahun yai tu dar i  tahun 1999 sampai dengan tahun 2001

adalah total kredit yang berhasil direstrukturisasi berjumlah Rp 25,12

trit iyun, sehingga rasio kredit bermasalah (Non Petforming Loan)

terhadap total kredit yang diberikan dapat diturunkan dari 19,80% pada

tahun 2000 menjadi 9,78 pada tahun 2001. Pada tahun 2001 Bank

Mandir i  memberikan kredi t  baru sebesar Rp 12,9 tr i l iyun, sehingga

total kredit yang diberikan pada tahun 2001mencapai Rp 48,2 tri l iyun,

atau meningk at 12% dari tahun 2000. Untuk lebih jelasnya dapat dil ihat

dalam tabel ber ikut in i .

Tabel 1 . Perkembangan Non Performing Loan Bank Mandiri
Tahun'. i999-2001

tanun lumnn t%l
1 999
2000
2001

70,86%
19,80%

9,780/0

Tabel 2. Perkembangan Kredit Bank Mandir i
Tahun 1999-2001

(Dalam Mi lyar  RuPiah)

T a h u n K  r e d  i t  ( R K  r e d  i t  ( V a  l a s T o t a  I

1  9 9 9
2 0 0 0
2001

26 .067
2 1  9 4 6
2 7  . 7  1 9

1 7  9 9 6
2 1  0 7 7
2 0  4 6 7

4 4  0 1 3
4 3  0 2 3
4 8  1 8 6

Sumber:  Laporan Keuangan Bank Mandir i  tahun 2001

Menyadari  bahwa aspek pengembangan produk merupakan

kunci  pertumbuhan bagi usaha perbankan yang berkesinambungan

dewasa in i ,  Bank Mandi r i  te lah membentuk "  Bank ing Product

Development Division" yang bertanggung jawab atas pengembangan

produk kredi t ,  s impanan, jasa perbankan, serta produk investasi

maupun bancass urance. Selain itu, pelayanan Direktorat Treasury &

Global Market dan lnternationat Banking melengkapi jajaran produk

dan jasa yang ditawarkan oleh Bank Mandiri.
Strategi Bank Mandiri dalam pengembangan produk pinjaman

(kredi t)  adalah memadukan sekal igus menyempurnakan produk

s e j e n i s  d a r i  k e e m p a t  B a n k  B e r g a b u n g  s e r t a  m e l a k u k a n
pengembangan produk baru. Pada bulan November 2000 Bank

Mandiri telah meluncurkan produk kartu kredit bekerja sama dengan

GE Finance. Sejumlah produk baru telah dikembangkan pada tahun
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2001, antara la in Dana Tunai Mandir i  (kredi t  dengan laminan tunai) ,

Graha Mandiri (KPR), kendaraan Mandiri (kredit kendaraan bermotor),

Mult iguna Mandir i  (kredi t  dengan jaminan asset) ,  serta Mitrakarya

Mandiri (kredit karyawan perusahaan).
Proses integrasi  dan pengembangan produk simpanan Bank

Bergabung yang di lakukan Bank Mandir i  menfokuskan pada upaya

memperlancar proses migrasi  maupun implementasi  produk-produk

tersebut sehubungan dengan pelaksanaan rool  out kantor cabang.

Untuk itu Bank Mandiri telah menerbrtkan delapan sirkuler yang merinci

f i tur  dan prosedur operasi  set iap produk .  Disamping i tu Bank Mandir i
juga berhasil mengernbangkari prr.rcJuii Scr-tif ikat Deposito Mandiri dan
produk Deposi to Berjangka dalam Rupiah maupun Dol larAS dengan
tambahan manfaat bagi  deposan berupa fasi l i tas pembayaran bunga
dimuka.

Untuk pe layanan perbankan,  keg ia tan Bank Mandi r l  se lama
t a h u n  2 0 0 0  d i p u s a t k a n  p a d a  u p a y a  i n t e g r a s i ,  m o d i f i k a s i  d a n
pe luncu ran  kemba l i  be rbaga i  j asa  r r l aupun  p roduk  pe rbankan
peninggalan Bank Bergabung yang ntencakup jasa sewa safe deposit
box,jasa pengelolaan kas bagi keperluan naik haji, traveler's cheque,

transfer dan inkaso, pembayaran rekening serta jasa pembayaran
ga j i  ka ryawan  pe rusahaan .  Da lam ha l  j asa  i nves tas i  maupun
bancass IJ ranCe,  Sasaran Bank Mandi r i  ada lah mengembangkan
produk-produk perbankan yang menawarkan manfaat ganda dar i
peluang investasi  dan per l indungan asuransi .

Kegiatan Treasury & Global Markettermasuk paling aktif dan
cangg ih  d i  I ndones ia  dewasa  in i .  Dengan  leb ih  da r i  1 .000  bank
ko responden  d i  mancanegara ,  Bank  Mand i r i  memi l i k i  vo lume
transaksi  yang terbesar untuk transaksi  valuta asing, pembiayaan

ekspor ,  t reasury  maupun t ransaks i  pasar  modal .  Bank Mandi r i
mengoperasikan deal ing room yang terbesar di  Indonesia dengan
jumlah dealeryang terbanyak akt i f  melakukan transaksi  valuta asing
dan pasar uang termasuk transaksi spof, forward, swap, perdagangan

efek maupun kegiatan pasar uang antar bank.
Kegiatan jasa keuangan internasional rnencakup pelayanan

kustod ian,  depos i tor i  dan wal i  amanat .  Jasa kustod ian seper t i
penyimpanan efek sekuritas, penanganan dan penyelesaian transaksi
efek, memonitor corporate action serta pelaporan portfolio investasi.
Kese luruhan in i  d i lakukan secara e lek t ron ik  dan akurat  dengan
rekening efek internal  yang berhubungan dengan rekening efek di
s istem C-BESI PT Kustodian Sentral  Efek Indonesia (KSEI) dan
rekening investor. Bank Mandiri juga menyediakan jasa kustodian untuk
American Depository Receipt, Global Deposito Receiptdan Euroclear
untuk saham-saham perusahaan Indonesia yang terdaftar di  bursa

internasional, j  asa su b-reg isfry u ntu k i nv e stor yan g mem i I i  ki Obl ig asi

Rekapital isasi  Pemerintah, fasi l i tas escrow account,  serta jasa
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kus tod ian  p rope r t i  yang  be rka i tan  dengan  t ransaks i  Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN). Disamping itu Bank Mandiri
merupakan salah satu bank yang di tunjuk sebagai bank deposi tor i
o leh PT Kl i r ing dan Penjaminan Efek Indonesia dalam penyelesaian
pembayaran transaksi efek diantara anggota bursa efek. Bank mandiri
juga memberikan jasa wal i  amanat bagi  pemegang obl igasi  maupun
surat promes jangka menengah.

Berorientasi terhadap pen i ng katan efisiensi dan efektivttas pem berian
kredi t ,  maka harus diketahui tu juan operasional audi t  atas pemberian

kredi t ,  yai tu antara la in :
a.  Meni la i  operasional audi t  atas prosedur pemberian kredi t  dan

untuk memast ikan apakah prosedur  pember ian kred i t  dan
administrasi  kredi t  sudah di laksanakan dengan baik dan benar.

b.  Meni la i  ketaatan terhadap prosedur pemberian kredi t  dalam
pelaksanaan prosedur yang telah ditetapkan.

c. Mendeteksi adanya kelemahan dalam kegiatan pemberian kredit.
d.  Mencari  a l ternat i f  untuk meningkatkan ef is iensi  dan efekt iv i tas

dalam pemberian kredi t .
e. Memberi rekomendasi atau saran kepada pihak manajemen guna

melakukan perbaikan dan peningkatan performance.

Dalam melaksanaka n pemeriksaan, auditor meng g u nakan perang kat
pemeriksaan yang disebut dengan audit  program Audit  program
pemberian kredi t  d ibuat untuk set iap transaksi  atau akt iv i tas kredi t
yang ada pada bank mel iput i  audi t  program atas pemberian kredi t
oleh bank dan audit program atas penggunaan dana kredit oleh debitur.

Audit  program atas prosedur pemberian kredi t  untuk pihak

bank dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat kelemahan
dalam proses pemberian kredi t  mulai  dar i  permohonan pengajuan
kredit oleh debitur sampai permohonan atas pengajuan kredit tersebut
disetujui  o leh pihak bank yang memberikan kredi t .  Sedangkan audit
program atas penggunaan dana kredi t  yang di lakukan oleh debitur
d imaksudkan untuk mengetahu i  apakah bank se la lu  memer iksa
kondisi  dar i  debi turnya serta memantau akt iv i tas penggunaan dana
kredi t  yang di lakukan oleh debitur.

D i  I ndones ia ,  b idang  pe rk red i tan  mas ih  merupakan  keg ia tan
perbankan yang mempunyai proporsi  asset atau pendapatan bunga
yang besar dibandingkan dengan berbagai kegiatan la innya. Karena
kegiatan kredi t  merupakan kegiatan terpent ing, maka harus dikelola
dan di laksanakan dengan ef is ien dan efekt i f  dalam usaha mencapai
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tu juan yang telah di tetapkan. Oleh karena i tu manajemen per lu

memberikan perhatian khusus terhadap kegiatan kredit. Kegiatan
analisis kredit dilakukan untuk mengurangi terjadinya kegagalan atau
kredi t  macet yang akan memberikan dampak negat i f  bagi  bank
bersangkutan.

Kredit yang diberikan oleh bank adalah untuk menciptakan
suatu keuntungan yang dapat dirasakan oleh kedua belah pihak. Bank
sebagai pemberi kredit memperoleh keuntungan atas pembayaran

bunga pinjaman dan biaya lain yang dikenakan sehubungan dengan
pemberian kredit. Bagi pihak debitur, kredit yang diperoleh dapat
d igunakan  sebaga i  t am i :a i t a i t  t ' r t oc i i t l  un tuk  mengembangkan
usahanya.

D a l a m  p e l a k s a n a a n  o p e r a s i o n a l  a u d i t  a t a s  p r o s e d u r
pemberian kredit BUMN pada Government Relationship Management
Ban k Mand iri, pen ulis meng g unaka n q ue stion n ai re (daftar pertanyaan ),
dan jawaban yang diber ikan berupa ya (a) dan t idak (b)

Tabel 3. Daftar lnternal ControlQuesfion aire Operational Audit
Atas Struktur Organisasi,  Operasional dan Pemberian Kredit

N o Pertanyaan Ya T idak

Struktur  Oganisas i
Apakah terdapat  s t ruktur  organisas i  yang je las
Apakah  se t i ap  j aba tan  da lam Bank  Mand i r i  memi l i k i i ob
description
Apakah  te rdapa t  pem isahan  tugas  pada  se t i ap  bag ian  sesua i
dengan  s t ruk tu r  o rgan i sas i
Apakah  d iadakan  mu tas i  pegawa i / pe jaba t  seca ra  t e ra tu r
Apakah  Bank  Mand i r i  memi l i k i  i n t e rna l  aud i t  yang  i ndependen
Apakah  komun ikas i  da lam sua tu  b idang  maupun  be r l a i nan
bidang cukup ba ik
Apakah  d i l akukan  p rog ram pe la t i han  ba i k  un tuk  ka ryawan  l ama
maupun  ka ryawan  ba ru
Apakah  d i l akukan  eva luas i  seca ra  ru t i n  mengena i  kemampuan
karyawan da lam peker jaannya
Apakah  Bank  Mand i r i  mempunya i  penaseha t  hukum,  no ta r i s ,
akun tan  pub l i k  dan  konsu l t an  yang  bona f i d  dan  mempunya i
repu tas i  yang  t i ngg i
Apakah  mas ing -mas ing  bag ian  mampu  menye lesa i kan  t ugas
yang  d ibe r i kan  dengan  ba i k
Operas ional
Apakah Bank Mandi r i  te lah memi l ik i  pedoman a lau manual  o f
operation di bigang perkreditan
Apakah pe jabat  kred i t  memi l ik i  pengetahuan atau kecakapan
yang  sesua i  dengan  mas ing -mas ing  t ugas  dan  t anggung  j awab
Apakah  te rdapa t  pembag ian  wewenang  un tuk  pemu tusan
pember ian kred i t  dar i  seorang pe jabat
Dalam member ikan kred i t  apakah Bank Mandi r i  secara akt i f
melakukan pro ject  ident i f ika tor  untuk memi l ih  nasabah-nasabah
yang bonaf id
Da lam member i kan  k red i t  apakah  Bank  Mand i r i  mengadakan
desent ra l isas i  sektor  ekonom i
Apakah o leh bank secara teratur  a tau per iod ik  d iadakan
peni la ian ko lekt ib i l i tas  para debi turnya
Apakah  s i s tem penga rs ipan  da r i  be rmacam-macam dokumen
yang menyangkut  perkred i tan te lah d iars ipkan secara s is temat is

.da lam oenun iukan  konsu l t an ,  bank  i ku t  ak t i f  d i da lamn
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Pemberian Kredit
Apakah pemutusan kredit didukung oleh analisa dan prosedur
yang biasa dilakukan
Apakah pemberian kredit sesuai dengan batas maksimum kredit
yang diberikan
Apakah penggolongan kolektibilitas kredit telah sesuat dengan
ketentuan
Apakah dalam melakukan penilaian barang jaminan dilakukan
oleh perusahaan appraisal
Apakah inspeksi an the qpot ke tempat usaha para debitur
dilakukan secara teratur dan terencana
Apakah atas kredit yang diberikan dicoveratau ditutup dengan
jaminan yang memadai
Apakah setiap jaminan kredit dicover asuransinya dengan
Bankef s clause
Apakah semua kredit yang diberikan selalu dibuatkan ikatan
perjanjian kredit yang lengkaP
Apakah setiap perjanjian kredit yang akan jatuh tempo telah
diproses sehingga tidak ditemui adanya over draft
Apakah laporan kzuangan dari para debitur selalu diaudit oleh
akuntan publik
Apakah bank menerima laporan keuangan, posisi sfock laporan
kegiatan usahanya dari debitur secara teratur minimal satu
tahun sekali
Dalam penetapan suku bunga kredit, apakah terdapat
diversifikasi bunga menurut risiko atas kredit yang akan
diberikan

Dari hasil questionnaire tersebut penulis dapat menganalisa bahwa :
a. Intenal control atas struktur organisasi PT Bank Mandiri sudah baik.

PT Bank Mandi r i  memi l ik i  s t ruk tur  organ isas i  yang je las ,  d imana
terdapat job description dan pemisahan tugas yang jelas dari
m a s i n g - m a s i n g  b a g i a n .  M u t a s i  p e g a w a i  y a n g  d i l a k u k a n
dimaksudkan untuk menghindari  ter jadinya penyalahgunaan posisi

atau jabatan.
b. Internal  control  atas kegiatan operasional kredi t  sudah cukup baik.

Bank Mandir i  te lah memil ik i  pedoman di  bidang perkredi tan Hal in i
a k a n  m e m u d a h k a n  b a g i a n  p e r k r e d i t a n  d a l a m  m e l a k u k a n
k e g i a t a n n y a .  P e n e m p a t a n  p e j a b a t  k r e d i t  s e s u a i  d e n g a n
kemampuannya d i lakukan agar  set iap kred i t  yang ada dapat
dianalisis dengan baik. Government Relationship Management
Bank Mandir i  t idak melakukan projek ident i f ikator untuk menel i t i
nasabah-nasabah yang bonaf id karena hanya mengkhususkan
pember ian  k red i t  pada  Badan  Usaha  M i l i k  Negara  (BUMN) .
Government  Rela t ionsh ip  Management  Bank Mandi r i  t idak
mengadakan desentral isasi sektor ekonom i melai n kan sentralisasi,
dimana semua akt iv i tas yang berkai tan dengan pemberian kredi t
B U M N  d i t a n g a n i  o l e h  k a n t o r  p u s a t  B a n k  M a n d i r i .  S i s t e m
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pengars ipan dokumen d i lakukan secara s is temat is  seh ingga
memudahkan karyawan da lam mencar i  data-data  mengenai
nasabah debitur yang dl tanganinya.

c.  Internal  control  untuk proses kredi t  yang ada pada Bank Mandir i
juga sudah baik Setiap kredit yang diberikan telah melalui prosedur
y a n g  d i t e t a p k a n  d a n  a n a l i s i s  y a n g  d i l a k u k a n  m e n c a k u p
pemeriksaan kelengkapan dokumen debitur termasuk laporan
keuangan perusahaan debitur serta peninjauan langsung ke tempat
usaha debitur.

Dalanr nrelakukan per i ' ie i i i rsaai . i  atar;  ur i  i : .q:Jr i r  penlber ian
kredit BUMN pada Gavernment Relationship Management Bank
Mandi r i ,  penu l is  menggunakan sepuluh nasabah deb i tur  sebagai
sampel audi t  yai tu PT Pupuk Kalt im Tbk, PT Dok dan Perkapalan
Surabaya, PT Pupuk lskandar Muda, Perum Pegadaian, PT Industr i
Soda Indonesia,  PT Banda Graha Reksa, PT Petrokimia Gresik,
PT  Perkebunan  Nusan ta ra  lX .  PT  lndo fa rma ,  dan  PT  PANN
Multif inance

Tabel4. Hasil pemeriksaan terhadap sepulun nasabah debitur BUMN tersebut

No Prosedur Audit Santpel F'lasilAudit
Baik Tidak Baik

Prosedur pemberian kredit sesuai dengan
ketentuan
Kelengkapan dokumen pendirian dan rjin
usaha debitur
Keabsahan sertifi kat barang jaminan
Pendokumentasian semua data dan
perubahan data debitur
Pemenksaan laporan kegiatan usaha
debitur secara berkala
Pemenksaan laporan keuangan debitur
secara berkala

7 Pemenksaan sumber-sumber pembiayaan
lain yang bersifat feasibel

Dari  kesepuluh nasabah debitur tersebut,  jenis kredi t  yang diber ikan
terdiri dari (1) kredit modal kerja dan kredit investasi, (2) kredit investasi
s indikasi  Kredi t  modal ker ja dan kredi t  investasi  diber ikan kepada
debitur untuk kepent ingan modal ker ja dan perolehan barang-barang
modal.  Kredi t  investasi  s indikasi  merupakan kredi t  yang diber ikan
kepada debitur dibawah per janj ian bersama dengan bank-bank lain,
art inya pembiayaan kegiatan usaha debitur dibiayai  oleh beberapa
bank.
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Governmen t  Re la t i onsh ip  Managemen t  Bank  Mand i r i  t e lah
melaksanakan prosedur pemberian kredi t  kepada Badan Usaha Mi l ik
Negara (BUMN) dengan baik.  Semua proses akt iv i tas pemberian
kredi t  mulai  dar i  pengajuan kredi t  o leh debitur sampai kredi t  tersebut
disetujuitelah dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.
M a s i n g - m a s i n g  k a r y a w a n  y a n g  b e k e r j a  p a d a  G o v e r n m e n t
Relat ionship Managementtelah melakukan tugas-tugasnya dengan
baik.  Penurun an non performing loan (kredi t  t idak lancar) dalam t iga
tahun terakh i r  yakn i  dar i  tahun 1999-2001 membukt ikan bahwa
manajemen bag ian kred i t  berhas i l  melaksanakan tugasnya dengan
baik

Government Relationship Management Bank Mandiri hanya
mengkhususkan pada pemberian kredi t  Badan Usaha Mi l ik Negara.
Da lam pember ian  k red i t  t e rsebu t .  Governmen t  Re la t i onsh ip
Management Bank Mandir i  t idak memperhi tungkan Gross Annual
Sa/es sebagaimana halnya dalam pemberian kredi t  korporasi  pada
u m u m n y a .  S e m e n t a r a  i t u  d a l a m  k e t e n t u a n  u m u m  k e b i j a k a n
operas iona l  perkred i tan Bank Mandi r i ,  se t iap pember ian kred i t
diharuskan memperhi tungkan Gross AnnualSales darr calon debitur.
Untuk menghindari  ter jadinya kredi t  macet sebai(nya Government
Relat ionship Management Bank Mandir i  harus mengikut i  ketentuan
umum yang tercantum da lam keb i jakan operas iona l  perkred i tan
meskipun perusahaan i tu adalah Perusahaan Mi l ik Negara. Apabi la
be rdasa rkan  has i l  ana l i s i s  ca lon  nasabah  deb i tu r  t i dak  dapa t
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan, maka sebaiknya kredit
tersebut jangan diber ikan.
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